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Bagaimana Dampak Financial Literacy, Financial Behaviour, 
dan Income Terhadap Investment Decision pada Penduduk 

Usia Produktif di Kota Tasikmalaya?  
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Abstract 

 

Tasikmalaya City's poor financial literacy rate is a reflection of the productive age 
group's ignorance of the value of making investments early in life to reap rewards later. 
Many people still lack confidence, financial knowledge, and abilities, which leads to less-
than-ideal investing choices. Furthermore, the inability to regulate lifestyle, which is 
impacted by a high degree of consumer behavior, means that financial behavior is still 
comparatively low. Even if Tasikmalaya's City Minimum Wage (UMK) has gone up, 
saving and investment habits do not necessarily follow income increases. Conversely, 
people are frequently more likely to spend their money rather than save or invest it due 
to their increased lifestyle. Investigating how income, financial behavior, and financial 
literacy affect investment choices is the aim of this study. using multiple linear 
regression analysis in a quantitative manner. The results of this study demonstrate that 
income and financial knowledge have a significant influence on investing choices. 
Financial activity, however, has little bearing. These three factors all significantly 
influence investing choices at the same time. According to the coefficient of 
determination, the three x variables can affect 57.1% of investment choices, with 
additional factors not included in this study influencing the remaining 42.9%. 
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Abstrak 
Rendahnya tingkat literasi keuangan di Kota Tasikmalaya mencerminkan kurangnya 
kesadaran masyarakat usia produktif akan pentingnya berinvestasi sejak dini untuk 
memperoleh keuntungan di masa depan. Banyak individu masih memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan keuangan yang rendah, sehingga 
pengambilan keputusan investasinya kurang optimal. Selain itu, perilaku keuangan 
juga masih tergolong rendah akibat kurangnya kemampuan dalam mengendalikan 
gaya hidup, yang dipengaruhi oleh tingginya tingkat perilaku konsumtif. Meskipun 
Upah Minimum Kota (UMK) Tasikmalaya mengalami peningkatan, kenaikan 
pendapatan tidak selalu berbanding lurus dengan kebiasaan menabung atau 
berinvestasi. Sebaliknya, peningkatan gaya hidup sering kali membuat masyarakat 
lebih cenderung membelanjakan pendapatannya daripada menyisihkannya untuk 
tabungan atau investasi. Maksud riset ini untuk menyelidiki efek literasi keuangan, 
perilaku keuangan, dan penghasilan terhadap keputusan investasi. Dengan 
pendekatan kuantitatif menggunakan analisis regresi linear berganda. Output riset ini 
memperlihatkan dampak substansial pada finansial keuangan dan penghasilan 
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terhadap decision investment. Sedangkan perilaku keuangan tidak ada dampak 
substansial. Secara serentak, 3 variabel ini berdampak substansial terhadap 
keputusan investasi. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 57,1% keputusan 
investasi dapat terpengaruhi oleh ke 3 variabel x tersebut, sementara 42,9% sisanya 
yang memengaruhinya dari variable lain di luar riset ini.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Pendapatan, Keputusan Investasi 
 

PENDAHULUAN 
Seiring dengan berkembangya industri 5.0, masyarakat mengharuskan 

untuk aware dan mengkuti perkembangan zaman tersebut (Muhammad & 
Faradisi, 2023). Terutama pada masyarakat perlu lebih teliti dalam mengelola 
keuangan mereka, sehingga setiap keputusan terkait penggunaan dana harus 
dipertimbangkan dengan matang agar menghasilkan manfaat optimal dari 
setiap aktivitas yang dikerjakan. Secara umum, penduduk Indonesia 
menyisihkan anggaran yang mereka miliki dalam berbagai bentuk, seperti 
konsumsi, tabungan, dan investasi. Di antara pilihan tersebut, investasi 
merupakan bentuk pengelolaan dana yang memberikan manfaat paling besar 
untuk masa depan (Uttari & Yudantara, 2023).  

Dalam konteks pengelolaan keuangan dan investasi, sebagai salah satu 
kota yang ada dijawa barat, Kota Tasikmalaya memiliki potensi besar dalam 
perkembangan investasi, terutama dengan jumlah penduduk usia produktif 
yang cukup tinggi. Berdasarkan Open Data Kota Tasikmalaya (2024), total 
penduduk di kota ini mencapai 757.815 jiwa, dengan 69,05% atau sekitar 
518.931 jiwa termasuk pada klasifikasi usia produktif. Masyarakat berusia 
produktif adalah Masyarakat yang usianya dalam rentang 15 sampai 64 tahun 
yang umumnya telah memiliki penghasilan sendiri, baik melalui pekerjaan, 
perdagangan, maupun sektor jasa, sehingga secara finansial mereka lebih siap 
dalam penentuan terkait investasi (Humaidi et al., 2020).  

Dengan besarnya jumlah penduduk usia produktif di Kota Tasikmalaya, 
tidak mengherankan jika minat masyarakat terhadap investasi terus 
meningkat. Tren ini sejalan dengan pertumbuhan pesat pasar modal dalam 
beberapa tahun terakhir, terutama sejak pandemi. Per 3 Agustus 2023, total 
capital market investor di Indonesia tercatat mencapai 11.400.00 SID, dengan 
sekitar 2.5 juta investor asalnya dari west java. Di Kota Tasikmalaya sendiri, 
jumlah SID mengalami lonjakan signifikan, dari 3.544 pada tahun 2020 
menjadi 49.977 pada Agustus 2023 - meningkat hingga 1.310 persen. Bahkan, 
pertumbuhan jumlah investor di Jawa Barat, termasuk di Tasikmalaya, 
tercatat sebagai yang tertinggi dalam sejarah pada tahun 2021 (Radartasik.id, 
2023). Melihat tren peningkatan jumlah investor ini, penting bagi kita untuk 
memahami apa itu investasi dan bagaimana perannya dalam perencanaan 
keuangan yang lebih baik.  
 Siegel (2021) mengatakan bahwa secara umum investasi adalah 
penggunaan uang dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan 
keuntungan positif. Individu / kelompok yang melangsungkan investasi 
dinamai investor. Dalam dunia investasi, satu dari aspek penting yang 
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menentukan keberhasilannya adalah decision invesment. Decision invesment 
diartikan sebagai sebuah important decision yang harus diputuskan oleh 
seorang investor dan dijadikan sebuah bahan pertimbangan sebelum 
memutuskan untuk melakukan transaksi di dalam sebuah instrumen investasi 
dimana keputusan tersebut akan berimbas pada perekonomiannya di masa 
depan (Oktaryani & Abdul Manan, 2020). Meskipun keputusan investasi 
merupakan aspek yang sangat penting, banyak investor masih mengalami 
kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat. Hal ini terlihat dari 
fenomena yang terjadi pada tahun 2019, di mana jumlah investor di sektor jasa 
keuangan di pasar modal meningkat hingga mencapai 1,7 juta orang. 
Sayangnya, sekitar 85% hingga 90% di antaranya mengalami kegagalan dalam 
berinvestasi (Kontan.co.id, 2019). 

Menurut Putri & Hamidi, (2019), Keputusan investasi yang diambil 
investor ini juga harus didasari dengan literasi keuangan dan perlakuan yang 
baik dalam keuangan, agar tepat dalam memutuskan investasi. Namun, pada 
kenyataannya banyak investor yang kesusahan dalam memutuskan investasi. 
Tingginya kegagalan investasi menunjukkan masih rendahnya literasi 
keuangan di kalangan investor. Rendahnya pemahaman ini juga terjadi di 
berbagai daerah, termasuk Kota Tasikmalaya, yang masih menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan Indeks Literasi Keuangan (ILK).  

 
Gambar 1. 1 Indeks Literasi dan Inkluasi Keuangan 2022 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

Indeks Literasi Keuangan (ILK) dibeberapa kota menunjukkan adanya 
variasi dalam pemahaman masyarakat terhadap konsep keuangan. Kota 
Tasikmalaya memiliki ILK sebesar 50,78%, yang relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan Kota Cirebon (51,81%), meskipun keduanya berada di 
Provinsi Jawa Barat. Perbedaan yang cukup kecil ini mencerminkan bahwa 
kategori pemahaman keuangan di kedua kota masih berada pada kategori 
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rendah hingga sedang, dengan Cirebon memiliki sedikit keunggulan dalam hal 
literasi keuangan dibandingkan Tasikmalaya. Jika dibandingkan dengan kota 
di luar Jawa Barat, seperti Kota Solo (58,55%) dan Kota Malang (69,43%), 
terlihat bahwa tingkat literasi keuangan di Kota Tasikmalaya dan Cirebon jauh 
lebih rendah. Kota Solo memiliki ILK yang lebih tinggi, sedangkan Kota Malang 
bahkan mencapai hampir 70%, menunjukkan bahwa masyarakat di Malang 
mempunyai wawasan finansial yang jauh lebih baik jika disandingkan dengan 
3 kota lainnya.   

Artinya, jika dibandingkan dengan kota lain, terutama Kota Cirebon 
yang juga berada di Jawa Barat, tingkat ILK Kota Tasikmalaya masih tergolong 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Tasikmalaya 
terhadap konsep keuangan masih lebih rendah dibandingkan dengan Cirebon, 
serta tertinggal cukup jauh jika dibandingkan dengan Kota Solo dan Kota 
Malang. Sementara itu, jika disandingkan inklusi keuangan nasional yang 
diperoleh nilai sebesar 85,10% pada tahun 2022, terlihat bahwa ILK di setiap 
kota jauh lebih rendah terutama ILK Kota Tasikmalaya. Hal mengindikasikan  
, walaupun  penduduk  mempunyai akses ke layanan keuangan (inklusi 
keuangan tinggi), mereka belum tentu mempunyai wawasan yang baik dalam 
mengelola serta memanfaatkan layanan tersebut (literasi keuangan rendah). 
Ketimpangan ini bisa menyebabkan masalah seperti penggunaan produk 
keuangan yang tidak tepat, tingginya tingkat utang, atau rendahnya investasi 
yang bijak. 

Menurut Al Issa et al., (2019) finansial literasi merupakan salah satu 
tools penting untuk mengukur risiko awal dan tingkat risiko dalam bisnis yang 
sedang berjalan. Oleh karena itu, tingkat literasi keuangan bisa dikatakan 
urgent untuk perkembangan suatu usaha, karena usaha yang baik harus di 
support  dengan pengendalian keuangan yang baik pula (Nurjannah et al., 
2023). Sedangkan Humaidi et al., (2020) berargumen, finansial literasi 
mencerminkan keunggulan seseorang dalam memahami dan memanage 
finansialnya, termasuk menabung, berinvestasi, dan menggunakan asuransi. 
Literasi ini mencakup pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang 
mendukung pengambilan keputusan finansial yang bijak guna mencapai 
kesejahteraan. Lebih lanjut Lusardi (2019) mengklasifikasikan literasi 
keuangan ke dalam empat kategori, yaitu literasi baik, cukup, buruk, dan tidak 
ada literasi. Berdasarkan penelitian Muhammad & Faradisi (2023), Putri & 
Hamidi (2019), Burton & Yunita (2024), Pradnyani & Sujana (2023), Putri et 
al., (2021), D.A.T, (2020), Bayakhmetova et al., (2023), Baqir (2024), (Lestari 
& Istanti, 2023), Aryadi (2022), Khaerunnisa et al., (2019), Yatmi & Isnawati 
(2024), Seraj et al. (2022), Abdi (2024), pemahaman mengenai literasi 
keuangan memberikan dampak yang substansial terhadap penentuan 
investasi. Semakin tinggi wawasan seseorang dalam bidang keuangan, 
semakin terampil pula ia dalam merancang keputusan investasi yang sesuai, 
sehingga berpeluang memperoleh imbal hasil yang optimal. Namun, beberapa 
riset sebelumnya, seperti yang dikaji oleh Yuliani & Nurwulandari (2023), 
Handini (2024), Arianti (2018), Sun & Lestari (2022),  Lestari & Istanti (2023), 
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Priangga & Purwanto 2024), Hidayat (2024), justru mengungkapkan bahwa 
finansial literasi tidak berdampak subsatansial yang berarti pada penentuan 
investasi. 

Selain tingkat finansial literasi yang masih rendah, kurangnya 
perencanaan keuangan juga menjadi tantangan besar dalam kebiasaan 
finansial masyarakat Indonesia. Tris Rasika, selaku Country Director GoBear 
Indonesia, mengungkapkan bahwa berdasarkan penelitian GoBear Financial 
Health Index (FHI), kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perencanaan 
keuangan masih tergolong minim. Studi tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas masyarakat Indonesia belum melakukan start dalam hal finansial 
planning hingga umur 35 tahun. Baru ketika mencapai usia 41 tahun, mereka 
mulai mempertimbangkan langkah-langkah untuk persiapan pensiun, dan 
pada usia 45 tahun, mereka baru berhasil mengumpulkan dana yang cukup 
untuk menikmati masa pensiun dengan nyaman. Pola ini menggambarkan 
kurangnya kesadaran dalam menyusun strategi keuangan sejak dini, yang 
dapat berdampak negatif pada kestabilan ekonomi di masa mendatang (Mix 
Marketing Communication, 2019).  

Topik mengenai kebiasaan dalam mengelola keuangan kini menjadi 
perbincangan yang cukup luas, terutama akibat berbagai fenomena di 
masyarakat Indonesia yang menunjukkan masih rendahnya kemampuan 
dalam mengelola keuangan dengan baik (Nasution & Balatif, 2025). Buruknya 
pengelolaan keuangan berdampak pada perilaku finansial yang tidak sehat, 
seperti meningkatnya jumlah masyarakat yang terjerat pinjaman online 
(pinjol). Berdasarkan pernyataan Dimas, yang menjabat di wilayah Priangan 
Timur Bank BJB Tasikmalaya sebagai manajer sentra UMKM, nilai transaksi 
pinjol di Jawa Barat mencapai Rp16 triliun, sementara di Kota Tasikmalaya 
diperkirakan melebihi Rp1 triliun (Kabar-Priangan.com, 2024). Situasi ini 
semakin memburuk dengan temuan Parjiman, selaku Kepala Otoritas Jasa 
Keuangan Kota Yogyakarta , yang mengungkapkan bahwa masyarakat kerap 
menggunakan pinjaman online untuk keperluan konsumtif, seperti membeli 
tiket konser, perangkat elektronik, atau liburan, tanpa mempertimbangkan 
kemampuan finansial mereka dalam melunasi utang. Perilaku ini 
mencerminkan kurangnya kesadaran dalam mengelola keuangan secara bijak 
(Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V, 2023). Perilaku konsumtif 
tersebut memang dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan, Namun, 
kebiasaan tersebut sering kali mendorong masyarakat menuju pola 
pengelolaan keuangan yang kurang bijak dan tidak bertanggung jawab 
(Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Oleh karena itu, apabila seseorang tidak 
mampu mengelola keuangannya dengan baik, hal tersebut dapat 
menunjukkan bahwa ia tidak memiliki perilaku manajemen keuangan yang 
memadai (Wibowo & Dewi, 2021, dikutip dalam Nusa & Dewi, 2022). 

Akbar & Armansyah (2023) mengatakan bahwa perilaku keuangan 
(Financial Behaviour) merupakan Sebuah kewajiban yang dimiliki seseorang 
dalam mengatur finansialnya dengan bijak supaya bisa memperoleh 
kestabilan finansial di kehidupannya. Sementara itu, Sari & Anam (2021) 
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mengatakan bahwa perilaku keuangan ialah cara individu dalam mengelola 
keuangannya, yang dipengaruhi oleh perspektif psikologis dan kebiasaan 
pribadi. Pandangan serta kebiasaan seseorang berperan dalam membentuk 
bagaimana ia mengambil keputusan dan bertindak dalam mengatur 
keuangannya. Financial behavior berhubunga dengan tanggung jawab individu 
dalam memanage keuangannya, termasuk cara dalam mengatur dan 
mengalokasikan sumber daya finansial (Brilianti & Lutfi, 2020). Menurut hasil 
riset Wijayanti et al., (2024), Uttari & Yudantara (2023), Pradnyani & Sujana 
(2023), Sorongan, (2022), David & Yusbardini (2023), Yanti & Endri (2024), 
Rahardjo & Atmaji (2023), Rahmah & Disman (2022), Priangga & Purwanto 
2024), Romadhani & Handini (2023), Mirati et al., (2024), Yanti (2024), 
Nyoman et al. (2021), Cara seseorang dalam mengelola keuangan memiliki 
dampak yang substantial dengan keputusan investasi. Dengan kata lain, 
semakin baik pola pikir dan sikap seseorang, semakin cermat pula ia dalam 
mengambil keputusan terkait investasi. Namun, beberapa riset yang dilakukan 
Safryani et al., (2020), Fadillah & Lubis (2024), Simatupang et al. (2024), 
Wahyuni et al. (2022), Fadillah & Lubis (2024), justru mendapati bahwa 
behaviour dalam mengatur finansial tidak memberikan dampak berarti pada 
decision seseorang dalam berinvestasi.  

Selain 2 faktor sebelumnya yang dapat meberikan dampak terhadap 
keputusan seseorang dalam berinvestasi, faktpr dari pendapatan juga 
berperan dalam memengaruhi keputusan investasi. Jika ditinjau dari 
pendapatan penduduk Kota Tasikmalaya berdasarkan UMK, terjadi 
peningkatan yang signifikan setiap tahunnya dalam empat tahun terakhir. 
Pada tahun 2021, UMK tercatat sebesar Rp2.264.093,28 dan terus bertambah 
hingga diperkirakan mencapai Rp2.801.962,82 pada tahun 2025. Kenaikan ini 
mencerminkan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan bagi 
pekerja di Kota Tasikmalaya (Dealls, 2025). Pendapatan yang lebih tinggi 
cenderung meningkatkan pola konsumsi, bukan hanya untuk kebutuhan dasar 
seperti makanan, tempat tinggal, tetapi juga untuk barang mewah, pendidikan, 
kesehatan, serta rekreasi. Selain itu, masyarakat dengan penghasilan tinggi 
memiliki preferensi konsumsi yang lebih beragam dan kompleks 
dibandingkan dengan mereka yang berpenghasilan rendah (Hutagalung et al., 
2024). Dengan kata lain, meningkatnya pendapatan tidak selalu berbanding 
lurus dengan kebiasaan menabung atau berinvestasi. Sebaliknya, gaya hidup 
yang meningkat sering kali membuat masyarakat lebih cenderung 
membelanjakan penghasilannya dari pada menyisihkannya untuk tabungan 
atau investasi. Berdasarkan riset ilmiah yang dilakukan oleh Maurani et al. 
(2023), Dewi Safitri et al. (2024), Widiastiti et al. (2024), Muhammad & 
Faradisi (2023),  Shintawati & Budidarma (2023), (Albart, 2024), Yeni et al. 
(2024), Shintawati & Budidarma (2023), Firdaus et al. (2022), Yulianto (2023), 
tingkat pendapatan memiliki dampak yang substansial terhadap keputusan 
seseorang dalam berinvestasi. Dengan kata lain, semakin besar penghasilan 
seseorang, semakin baik pula pilihan investasi yang diambilnya. Sebaliknya, 
riset yang dilakukan Asdar et al., (2022), Masrifa & Solihin (2024),  Lindananty 
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& Angelina (2021), Panjaitan & Listiadi (2021) memperlihatkan output yang 
tidak sama, di mana pendapatan tidak mempunyai dampak substansial 
terhadap keputusan dalam berinvestasi.  

Selain memberikan dampak secara individu terhadap keputusan dalam 
berinvestasi, finansial literasi, behaviour finance, serta pendapatan juga 
mempunyai dampak secara keseluruhan terhadap keputusan dalam 
berinvestasi. Berdasarkan penelitian Kurniawan & Durya (2020), Safitri et al. 
(2024), Yundari & Artati (2021), ketiga faktor tersebut secara bersama-sama 
berkontribusi secara substansial dalam menentukan keputusan investasi 
seseorang. 
 Maksud riset ini untuk mengeksplorasi serta memahami sejauh mana 
dampak finansial literasi, behaviour finance, serta pendapatan dalam 
memengaruhi Keputusan dalam berinvestasi di kalangan penduduk usia 
produktif di Kota Tasikmalaya. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 
membagikan ilmu yang lebih luas tentang faktor yang berperan dalam 
pengambilan keputusan investasi, serta menyusun rekomendasi yang dapat 
membantu meningkatkan pemahaman dan kebiasaan keuangan yang lebih 
baik guna mengsupport keputusan investasi yang lebih cerdas. 

Merujuk dari latar belakang dan penelitian terdahulu, terdapat banyak 
permasalahan dan inkonsistensi hasil riset mengenai 3 faktor variabel 
tersebut. Maka dari itu, peneliti terdorong untuk melakukan riset lebih dalam 
mengenai keputusan investasi dengan judul “Bagaimana dampak Financial 
Literacy, Financial Behaviour, dan Income Terhadap Investment Decision Pada 
Penduduk usia produktif di Kota Tasikmalaya?”. 

 

KAJIAN LITERATUR 
Teori Atribusi 

Teori Atribusi di perkenalkan oleh Kelley (1973), yang menyatakan 
bahwa Teori ini berasal dari ranah psikologi sosial dan bertujuan untuk 
menjelaskan bagaimana individu mengidentifikasi penyebab suatu kejadian 
atau perilaku, serta bagaimana atribusi tersebut memengaruhi tindakan 
mereka di masa mendatang. Dalam konteks ini, teori atribusi dapat diartikan 
sebagai proses ketika seseorang menilai perilaku mereka terhadap risiko. 
Teori ini juga berkaitan erat dengan cara seseorang mengelola keuangan 
secara bijaksana. Dalam penelitian ini, teori atribusi terapkan agar menjadi 
landasan untuk menelaah berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 
investment decision, terkhusus bagi investor individu. Pada dasarnya, karakter 
pribadi seorang investor memiliki peran penting dalam menentukan 
keputusan investasi, karena adanya faktor internal yang mendorong 
seseorang untuk bertindak sesuai dengan keyakinan dan motivasi pribadinya 
(Yundari & Artati, 2021). Sehubungan dengan hal tersebut, mengungkapkan 
bahwa konsep ini memiliki peran penting dalam memahami bagaimana 
individu bertindak, khususnya dalam menentukan keputusan investasi. 
Seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung 
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menghubungkan kesuksesan investasinya dengan faktor-faktor dari dalam 
dirinya, seperti pemahaman yang mendalam mengenai keuangan, kebiasaan 
dalam mengelola uang, serta tingkat pendapatan yang dimilikinya. 

Keputusan Investasi 
 Keputusan investasi menurut Oktaryani & Abdul Manan (2020) adalah 
sebuah keputusan yang penting yang diambil oleh seorang investor dan 
dijadikan sebuah bahan pertimbangan sebelum memutuskan untuk 
melakukan transaksi di dalam sebuah instrumen investasi dimana keputusan 
tersebut akan berimbas pada perekonomiannya di masa depan. Sedangkan 
menurut Novianggie & Asandimitra (2019), investment decision ialah suatu 
alternatif yang digunakan dalam mengakumulasikan penghasilan dari suatu 
aset untuk memperoleh profit dimasa yang akan datang.  
 Didasari dari berbagai definisi yang terangkan diatas, dapat diambil 
kesimpulannya yakni keputusan investasi ialah langkah krusial yang harus 
dipertimbangkan oleh seorang investor sebelum melakukan transaksi pada 
instrumen investasi yang dipilih dan nantinya berdampak kondisi 
ekonominya di masa depan. Keputusan ini melibatkan pemilihan aset untuk 
mengumpulkan pendapatan dengan visi memperoleh profit di masa yang akan 
datang. Menurut Safryani et al., (2020), Tandelilin & Sudibyo (2017) bahwa 
bahwa dimensi keputusan investasi dibagi menjadi 3 yaitu Rate of Return, Rate 
of Risk, dan Hubungan Risk & Return. 

Literasi Keuangan 
Literasi keuangan telah muncul sebagai bidang penelitian penting 

dalam beberapa dekade terakhir, didorong oleh meningkatnya kompleksitas 
pasar keuangan dan meningkatnya tanggung jawab yang diberikan kepada 
individu untuk mengelola masa depan keuangan mereka (Wang & Zou, 2024). 
Menurut Philippas & Avdoulas (2020), memverifikasi bahwa finansial literasi 
telah berkembang menjadi kemampuan sangat diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Lalu Firli & Fanesa (2022) berpendapat bahwa literasi keuangan 
dapat bermanfaat bagi sektor jasa keuangan, seperti dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola keuangan, yang 
pada akhirnya berdampak positif bagi industri keuangan itu sendiri. Kurniasih 
et al., (2020), dan Jati et al., (2021) menyatakan bahwa finansial literasi 
menjelaskan bagaimana  seseorang mencerna konsep keuangan dan 
pengelolaan keuangan yang tepat sehingga dapat memutuskan suatu hal baik 
dalam short-term and long-term planning sesuai dinamika kebutuhan dan 
kondisi perekonomian. Lalu pendapat Widyakto et al., (2022) mengatakan 
literasi keuangan merupakan knowledge dan skills seseorang dalam 
mengendalikan keuangannya untuk mencapai kesejahteraan hidup. 
Sedangkan menurut Vishwakarma & Doshi (2024) Literasi keuangan adalah 
kemahiran untuk memahami, mengelola, dan menerapkan berbagai 
keterampilan dan pengetahuan keuangan untuk membuat keputusan yang 
tepat dan efektif terkait keuangan pribadi. 
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Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 
adalah keterampilan individu dalam memahami, mengelola, dan 
mengaplikasikan prinsip serta strategi keuangan secara efisien guna 
mendukung pengambilan keputusan yang bijak dalam perencanaan finansial, 
baik untuk kebutuhan short-term or long-term. Lalu finansial literasi juga 
berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan finansial seseorang dengan 
menyesuaikan diri terhadap perubahan kebutuhan serta perkembangan 
kondisi ekonomi. Menurut Safryani et al., (2020) terdapat empat dimensi 
finansial literasi yaitu: finansial pengetahuan, tabungan dan pinjaman, 
asuransi, investasi.  

Perilaku Keuangan 
Finansial behavior merupakan perpaduan antara kemampuan finansial 

dan faktor psikologis individu dalam mengatur serta menggunakan sumber 
daya keuangannya. Hal ini menjadi dasar dalam menentukan keputusan 
keuangan, merancang strategi keuangan di masa depan, serta mengelola 
aktivitas bisnis yang dijalankan. (Safryani et al., 2020). Sedangkan menurut 
Sari & Anam (2021) mengatakan bahwa perilaku keuangan ialah cara individu 
dalam mengelola keuangannya, yang dipengaruhi oleh perspektif psikologis 
dan kebiasaan pribadi. Pandangan serta kebiasaan seseorang berperan dalam 
membentuk bagaimana ia mengambil keputusan dan bertindak dalam 
mengatur keuangan. 

Berdasarkan definisi tersebut, disimpulkan bahwa finansial behaviour 
mencerminkan bagaimana seseorang mengatur dan menggunakan sumber 
daya keuangannya dengan mempertimbangkan keterampilan finansial, aspek 
psikologis, serta pola kebiasaan individu. Hal ini berperan penting dalam 
proses penentuan keputusan serta perencanaan keuangan untuk masa yang 
datang. Financial planning, financial management, financial budgeting, dan 
financial saving, merupakan dimensi / pengukuran variabel perilaku keuangan 
berdasarkan Safryani et al., (2020). 

Pendapatan 
 Menurut sudut pandang Safryani et al., (2020) bahwa pendapatan 
sebagai total  penghasilan yang diperoleh individu, baik dari besar gaji 
perusahaan, serta output bisnis / investasi, yang dapat berbntuk uang, barang, 
atau kepuasan secara psikologis. Sementara itu, dalam kamus ekonomi, 
pendapatan (income) dijelaskan sebagai jumlah uang yang diterima oleh 
individu atau perusahaan, mencakup gaji, upah, pendapatan sewa, bunga, laba, 
serta tunjangan seperti dana pensiun dan bantuan pengangguran. 
mengemukakan bahwa pendapatan adalah penerimaan yang diperoleh 
individu dari aktivitasnya dalam sektor produksi atau layanan dalam jangka 
waktu tertentu, yang berfungsi sebagai tolok ukur kesejahteraan baik bagi 
individu maupun masyarakat. 
 Dari pengertian diatas, maka dapat diambil benang merahnya bahwa 
pendapatan ialah total penghasilan yang didapatkan individu dari berbagai 
sumber seperti gaji, usaha, investasi, serta bidang produksi atau jasa dalam 



BISNIS, Vol. 13, No. 1 Juni 2025 
 

 
 
 

Mohammad Fauzan Alghifari, Egi Afriansyah Fauzi, Agine Syakilamandau 

30  

 

periode waktu tertentu. Pendapatan dapat berbentuk uang, barang, atau 
kepuasan psikologis, dan sering digunakan sebagai indikator kesejahteraan 
individu maupun masyarakat. Adapun indikator atau dimensi dari pendapatan 
berdasarkan Safryani et al., (2020) yaitu gaji / upah dan bonus / komisi.  

METODE PENELITIAN  
Analisis dampak finansial keuangan, finansial behaviour serta 

pednapatan terhadap penentuan investasi merupakan focus dalam penelitian 
ini. Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif. Sugiyono (2020) 
beragumen bahwa metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 
didasari filsafat positivisme dan diterapkan dalam pengkajian suatu populasi 
atau sampel tertentu. Dalam pengumpulan data dilakukan dengan 
memanfaatkan instrumen penelitian dari responden, sementara analisis 
datanya disajikan dalam bentuk data kuantitatif atau data statistik. Metode ini 
bertujuan untuk menguji dugaan sementara yang telah dirumuskan. Populasi 
penelitian terdiri dari 518.931 jiwa, yang merupakan penduduk usia produktif 
di Kota Tasikmalaya. Rumus Slovin dengan margin of error (alpha) sebesar 
10% diterapkan untuk menentukan jumlah sampel, sehingga 100 responden 
diperoleh sebagai sampel penelitian. Metode nonprobability sampling 
diimplementasikan dalam penelitian ini dengan teknik purposive sampling, 
yang sampelnya dipilih berlandaskan kriteria tertentu yang sesuai dengan 
penelitian. 

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu melakukan uji validitas & 
reliabilitas untuk membenarkan bahwa instrumen penelitian dapat 
mengumpulkan data secara akurat dan konsisten. Hasil uji validitas dan 
reabilitas pada semua item pertanyaan dikatakan valid & reliabel.  Setelah 
instrumen penelitian terbukti valid dan reliabel, data yang telah dikumpulkan 
dianalisis secara bertahap. Tahap pertama adalah analisis deskriptif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik responden serta variabel yang 
diteliti. Uji asumsi klasik, yang meliputi pengujian normalitas untuk 
memastikan distribusi data normal, pengujian heteroskedastisitas untuk 
mengidentifikasi ketidakkonsistenan varians dalam data, serta pengujian 
multikolinearitas yang berfungsi mendeteksi hubungan kuat antar variabel 
independen yang dapat memengaruhi hasil analisis regresi merupakan 
Langkah selanjutnya dalam penelitian ini. 

lalu penerapkan analisis regresi linear berganda, yang berfungsi untuk 
menilai sejauh mana variabel independen, berkontribusi terhadap variabel 
dependen. Setelah itu, dilakukan uji hipotesis yang meliputi beberapa tahapan. 
Pertama, uji t (parsial) diterapkan untuk mengevaluasi dampak setiap  
variabel independen terhadap variabel dependen secara satu persatu. Kedua, 
uji F (simultan) diterapkan guna mengamati dampak keseluruhan variabel 
independen terhadap variabel dependen. Selanjutnya, koefisien determinasi 
(R²) dimanfaatkan untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian. Melalui serangkaian 
proses analisis ini, penelitian dapat menghasilkan temuan yang lebih valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan dalam mengidentifikasi pengaruh literasi 
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keuangan, perilaku keuangan, serta pendapatan terhadap keputusan investasi 
di kalangan penduduk usia produktif di Kota Tasikmalaya. 
 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Responden 

Tabel 1  
Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik Responden Persentase Tertinggi Keterangan 

Kecamatan 18% Cibereum 
Usia 57% 21-28 Tahun 

Jenis Kelamin 54% Perempuan 
Lama Bekerja 40% 1-3 Tahun 
Pendapatan 44% 3-5 Juta 

Produk Investasi Yang Diambil 35% Emas 
Simpanan Pihak Ketiga Yang 

Diambil 
18% Tabungan 

Sumber: Data Diolah Penulis(2025) 

Tabel 1 yakni tabel karakteristik respon yang dapat jelaskan bahwa 
mayoritas responden berasal dari Kecamatan Cibeureum (18%). Dari segi 
usia, 57% responden berusia 21-28 tahun, responden didominasi oleh 
perempuan (54%), yang mengindikasikan bahwa keterlibatan wanita dalam 
investasi cukup tinggi dalam penelitian ini. Dari sisi work experience, 40% 
responden memiliki lama bekerja 1-3 tahun. Pendapatan terbesar berkisar 
antara 3-5 juta rupiah (44%), lalu terkait produk investasi, 35% responden 
memilih emas, yang menunjukkan bahwa emas masih menjadi investasi 
pilihan utama karena dianggap lebih aman dan stabil. Selanjutnya, 18% 
responden memiliki simpanan pihak ketiga dalam bentuk tabungan, yang 
mengindikasikan bahwa sebagian kecil masih lebih memilih simpanan 
konvensional dibandingkan instrumen investasi lainnya. 

Analisis Data Deskriptif 
Dibawah ini merupakan hasil perhitungan jawaban yang diberikan 

responden mengenai tanggapan pertanyaan variabel finansial literasi , 
finansial behaviour, pendapatan, serta keputusan investasi. 

Tabel 2  
Tanggapan Responden 

No. Variabel Rata2 Persentase Kategori 
1 Literasi Keuangan 81,05% Baik 
2 Perilaku Keuangan 77,70% Baik 
3 Pendapatan 77,37% Baik 
4 Keputusan Investasi 80% Baik 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 
responden berada dalam kategori baik dengan persentase 81,05%. Hal ini 
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mencerminkan bahwa mayoritas responden memiliki wawasan baik pada 
konsep dasar keuangan, seperti pengelolaan tabungan dan pinjaman, asuransi, 
dan investasi. Meskipun demikian, angka ini menunjukkan bahwa masih 
terdapat ruang untuk meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait 
strategi investasi dan pengelolaan risiko keuangan.  

Perilaku keuangan responden termasuk dalam kategori baik dengan 
rata2 persentase 77,70%, yang mencerminkan kebiasaan yang relatif positif 
dalam aspek perencanaan keuangan, penganggaran, pengelolaan, dan 
penyimpanan keuangan. Namun, angka ini juga mengindikasikan bahwa 
sebagian responden mungkin masih menghadapi tantangan dalam 
mengalokasikan dana secara optimal dan disiplin dalam pengelolaan 
keuangan jangka panjang.  

Dari sisi pendapatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 
memiliki tingkat pendapatan yang berada dalam kategori baik (77,37%), 
dengan sumber utama berasal dari gaji atau upah serta bonus atau komisi, Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki pendapatan yang 
cukup stabil, masih diperlukan strategi pengelolaan keuangan yang lebih 
efektif agar penghasilan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 
pengambilan keputusan keuangan, termasuk investasi.  
Sementara itu, keputusan investasi responden juga dikategorikan baik (80%), 
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden cukup memahami faktor-
faktor penting dalam investasi, termasuk tingkat pengembalian (rate of 
return), tingkat risiko (rate of risk), serta hubungan antara risiko dan 
keuntungan investasi.  

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
N  100 

Normal Parameters Mean 0,000000 
Std. Deviation 3,14 

Most Extreme 
Diiferences 

Absolute 0,078 
Positive 0,078 

Negative -0,074 
Test Statistic  0,078 

Asymp. Sig (2-tailed)  0,135 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Tabel 3 diatas merupakan tabel pengujian normalitas dalam penelitian 
ini dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis 
memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,135, di 
mana angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi  
(0,135 > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa data pada penelitian ini 
berdistribusi normal. 

 

 



BISNIS, Vol. 13, No. 1 Juni 2025 

 

 

 

Bagaimana Dampak Financial Literacy, Financial Behaviour, dan Income Terhadap 
Investment Decision pada Penduduk Usia Produktif di Kota Tasikmalaya? 
 

      33 
 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4  

Uji Heteroskedastisitas 
Coefificientsa 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 4,856 1,380  3,520 0,001 

Literasi 
Keuangan 

-0,025 0,042 -0,107 -0,590 0,556 

Perilaku 
Keuangan 

-0,068 0,076 -0,171 -0,894 0,374 

Pendapatan 0,042 0,086 0,088 0,487 0,625 
Sumber: Data Diolah Penulis(2025) 

Terlihat output yang disajikan pada Tabel diatas, dapat dijelaskab 

bahwa uji heteroskedastisitas telah dilakukan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa setiap variabel bebas, yakni memiliki tingkat signifikansi yang melebihi 

0,05. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabel finansial literasi, perilaku 

keuangan, pendapatan sebesar 0,556, 0,374, 0,625, di mana angka tersebut 

melebihi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa heteroskedastisitas tidak 

ditemukan pada ke 3 variabel tersebut dalam studi ini. 

 

Uji Multikolonialitas 

Tabel 5  
Hasil Uji Multikolonialitas 

Coefificientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Literasi Keuangan 0,307 3,260 
Perilaku Keuangan 0,272 3,679 

Pendapatan 0,305 3,277 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Terlihat dari output pengujian yang disajikan dalam tabel, nilai 
tolerance yang diperoleh untuk literasi keuangan, perilaku keuangan, dan 
pendapatan (0,307, 0,272, 0, 305) lebih dari 0,1, sementara nilai VIF (3,260, 
3,679, 3,277) < 10. Hal tersebut mengimpretasikan bahwa variabel ini tidak 
mengalami multikolinearitas. 
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Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 6  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefificientsa 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 6,220 2,042  3,046 0,003 
Finansial 
Literasi  

0,277 0,062 0,539 4,465 <0,001 

Perilaku 
Keuangan 

-0,050 0,112 -0,057 -0,448 0,655 

Pendapatan 0,325 0,127 0,310 2,566 0,012 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Dilihat dari Tabel 6, menyatakan bahwa konstanta (a) memperoleh 
hasil sebesar 6,220, lalu untuk koefisien regresi (b) untuk LK (𝑋1) PK (𝑋2) P 
(𝑋3) adalah 0,050, 0,277, 0,325. Sehingga didapatkan persamaan regresi linier 
berganda dibawah ini: 

𝑌 = 𝑎 + 𝐵1𝑋1 + 𝐵2𝑋2 + 𝐵3𝑋3 
𝑌 = 6,220 + 0,277 𝑋1 + (−0,050 𝑋2) + 0,325𝑋3 

Dilihat dari persamaan regresi linier berganda yang telah didapatkan, 
kesimpulannya dapat dijelaskan dibawah ini:  

1) Konstanta (a) sebesar 6,220 menunjukkan bahwa jika finansial literasi 

(𝑋1), finansial behaviour (𝑋2), pendapatan (𝑋3) tetap atau bernilai nol 

(0), maka keputusan investasi (Y) tetap sebesar 6,220 satuan.  

2) finansial literasi (𝑋1) mendapatkan koefisien regresi positif sebesar 

0,277, yang berarti setiap peningkatan satu satuan akan meningkatkan 

keputusan investasi sebesar 0,277 satuan, sehingga finansial literasi 

berdampak positif terhadap keputusan investasi. 

3) finansial behaviour (𝑋2) memperoleh koefisien regresi negatif sebesar 

-0,050, yang menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan dalam 

finansial behaviour justru menurunkan keputusan investasi sebesar 

0,050 satuan. Dengan demikian, perilaku keuangan tidak berdampak 

positif terhadap penentuan investasi. 

4) Pendapatan (𝑋3) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,325, yang 
berarti peningkatan satu satuan pendapatan akan meningkatkan 
keputusan investasi sebesar 0,325 satuan, sehingga pendapatan 
berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

Uji t 
Dasar Pengambilan Keputusan: 

1) Variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel Y apabila nilai sig lebih 

kecil dari 0,05 atau t-hitung lebih besar dari ttabel. 
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2) Variabel X tidak berdampak terhadap variabel Y jika nilai sig lebih 

besar dari 0,05 atau t-hitung lebih kecil dari ttabel. 

3) ttabel = 1,661 

Tabel 7  
Hasil Uji t 

Coefificientsa 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 6,220 2,042  3,046 0,003 
Finansial 

literasi 
0,277 0,062 0,539 4,465 <0,001 

Perilaku 
Keuangan 

-0,050 0,112 -0,057 -0,448 0,655 

Pendapatan 0,325 0,127 0,310 2,566 0,012 
Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Berdasarkan output dari tabel 7, jadi kesimpulannya: 
1) Terdapat dampak dari variabel finansial literasi terhadap penentuan 

investasi, karena nilai t-hitung  4,465 > t-tabel (1,661) dan nilai sig lebih 

kecil dari 0,05 (<0,001 < 0,05). 

2) Tidak ditemukan dampak dari finansial behaviour terhadap penentuan 

investasi, sebab nilai t-hitung -0,448 < t-tabel (1,661) dan nilai sig lebih 

besar dari 0,05 (0,655 > 0,05). 

3) Variabel pendapatan berdampak terhadap ketetapan investasi, 

ditunjukkan oleh nilai t-hitung 2,556 yang melebihi t-tabel (1,661) serta 

nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,012 < 0,05). 

Uji F 
Dasar Pengambilan Keputusan: 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau F-hitung > F-tabel, maka variabel X1, X2, X3 

berdampak variabel Y. 

2) Jika sig > 0,05 atau F-hitung < F-tabel, maka variabel X1, X2, X3 tidak 

berdampak variabel Y. 

3) F-tabel = 2,699. 

Tabel 8  
Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum Of 

Square 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 1307,426 3 435,809 42,623 <0,001b 
Residual 981,564 96 10,225   
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Total 2288,990 99    
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Hasil uji ANOVA memperlihatkan F-hitung 42,623 > F-tabel 2,699 dan nilai 
sig < 0,05. Ini membuktikan bahwa secara ketiga variabel X berdampak 
substansial terhadap penentuan investasi usia produktif di Kota Tasikmalaya. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 9  
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
The Estimate 

1 0,756a 0,571 0,558 3,19760 
Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Dari Tabel 9, nilai R Square (𝑅²) tercatat sebesar 0,571. Nilai tersebut 
kemudian dimanfaatkan dalam melakukan perhitungan koefisien determinasi 
dengan rumus dibawah ini: 

Kd = R2 x 100% 
Kd = 0,571 x 100% 

Kd = 57,1% 
Dilihat dari hasil perhitungan, didapatkan persentase koefisien 

determinasi sebesar 57,1%. Artinya, ketetapan investasi dipengaruhi oleh 
finansial literasi, finansial behaviour, dan pendapatan sebesar 57,1%, 
sementara 42,9% sisanya dicampuri oleh variabel lain yang tidak dianalisis 
dalam penelitian ini. Nilai ini termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan 
bahwa model regresi cukup mampu menjelaskan variasi dalam keputusan 
investasi pada masyarakat usia produktif di Kota Tasikmalaya. 

 
Dampak Finansial Literasi Terhadap keputusan Investasi 

Hasil uji t menjelaskan bahwa finansial literasi secara substansial dan 
positif memengaruhi ketetapan investasi pada penduduk usia produktif di 
Kota Tasikmalaya. Bukti dari uji hipotesis variabel X1 menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung > daripada t-tabel (4,465 > 1,661) dan nilai sig < 0,05 (<0,001 < 0,05). 
Hubungan positif ini diperkuat dengan adanya koefisien regresi sebesar 0,277. 
Temuan ini selaras dengan riset Muhammad & Faradisi (2023), Putri & Hamidi 
(2019), Burton & Yunita (2024), Pradnyani & Sujana (2023), Putri et al., 
(2021), D.A.T, (2020), Bayakhmetova et al., (2023), Baqir (2024), (Lestari & 
Istanti, 2023), Aryadi (2022), Khaerunnisa et al., (2019), Yatmi & Isnawati 
(2024), Seraj et al. (2022), Abdi (2024), memaparkan bahwa finansial literasi 
memiliki dampak yang substansial terhadap ketetapan investasi. Oleh karena 
itu, semakin luas wawasan seseorang mengenai literasi keuangan, semakin 
meningkat pula kemampuannya dalam menentukan keputusan investasi yang 
tepat. 
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Temuan ini juga selaras dengan hasil analisis deskriptif yang 
menerangkan bahwa finansial literasi pada penduduk usia produktif di Kota 
Tasikmalaya tergolong dalam kategori baik. Artinya, masyarakat usia 
produktif di Tasikmalaya sudah memperoleh pemahaman yang memadai 
tentang pengetahuan keuangan dasar, mampu memanage tabungan dan 
pinjaman dengan baik, memiliki wawasan yang baik mengenai asuransi, serta 
telah menguasai keterampilan investasi. Dengan demikian, tingkat finansial 
literasi yang baik ini turut mendukung pengambilan ketetapan investasi yang 
lebih bijak. 

Dampak Finansial Behaviour Terhadap keputusan Investasi 
Uji t mengindikasikan bahwa finansial behaviour tidak memberikan 

dampak yang substansial maupun positif terhadap ketetapan investasi pada 
penduduk usia produktif di Kota Tasikmalaya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil uji hipotesis variabel X₂, di mana nilai t-hitung (-0,448) < t-tabel (1,661) serta 
nilai sig > 0,05 (0,655 > 0,05). Ketidakhadiran dampak positif ini semakin 
didukung oleh koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar -0,448. Temuan 
ini selaras dengan riset Safryani et al., (2020), Fadillah & Lubis (2024), 
Simatupang et al. (2024), Wahyuni et al. (2022), Fadillah & Lubis (2024), yang 
menerangkan bahwa tidak terdapat dampak substantial antara finansial 
behaviour dan ketetapan investasi.  

Namun, hasil ini bertentangan dengan analisis deskriptif yang 
menunjukkan bahwa 77,70% penduduk usia produktif di Kota Tasikmalaya 
memiliki perilaku keuangan yang baik. Perbedaan ini mungkin terjadi karena 
meskipun seseorang disiplin dalam mengelola keuangan, hal tersebut tidak 
otomatis mendorongnya untuk berinvestasi. Faktor lain, seperti finansial 
literasi dan pendapatan, bisa lebih berdampak dalam pengambilan ketetapan 
investasi. Selain itu, kecenderungan memilih strategi keuangan konservatif, 
seperti menabung atau menghindari risiko, dapat menjadi alasan utama 
rendahnya minat investasi. Oleh karena itu, diperlukan edukasi lebih lanjut 
mengenai pentingnya investasi dalam perencanaan keuangan jangka panjang. 

Pengaruh Pendapatan Terhadap keputusan Investasi 
Hasil uji t menerangkan bahwa pendapatan berdampak substansial dan 

positif terhadap ketetapan investasi penduduk usia produktif di Kota 
Tasikmalaya. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung (2,556) yang lebih besar 
dari t-tabel (1,661) serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,012 < 
0,05). Hubungan positif ini semakin kuat dengan adanya koefisien regresi 
sebesar 0,325, yang menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan 
berkontribusi pada peningkatan keputusan investasi. 

 
Temuan ini selaras dengan riset Maurani et al. (2023), Dewi Safitri et 

al. (2024), Widiastiti et al. (2024), Muhammad & Faradisi (2023),  Shintawati 
& Budidarma (2023), (Albart, 2024), Yeni et al. (2024), Shintawati & 
Budidarma (2023), Firdaus et al. (2022), Yulianto (2023), yang menerangkan 
bahwa pendapatan berperan substansial dalam keputusan investasi. Dengan 
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kata lain, semakin besar pendapatan seseorang, semakin baik pula ketentuan 
investasinya. Selain itu, hasil ini didukung oleh analisis deskriptif yang 
mengungkapkan bahwa pendapatan penduduk usia produktif di Kota 
Tasikmalaya tergolong baik. Pendapatan yang lebih tinggi memberi 
fleksibilitas lebih besar dalam menyisihkan dana untuk investasi, seperti 
saham dan reksa dana. Meskipun demikian, efektivitas investasi tetap 
bergantung pada faktor lain, terutama literasi keuangan, yang menentukan 
bagaimana pendapatan dikelola secara optimal untuk investasi.  

Pengaruh Finansial Literasi, Finansial Behaviour, Pendapatan Terhadap 
keputusan Investasi 

Analisis regresi linier berganda di penelitian ini didapatkan persamaan 
Y = 6,220 + 0,277X₁ + (-0,050X₂) + 0,325X₃. Dari persamaan tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa finansial literasi dan pendapatan berdampak positif 
terhadap ketentuan investasi, sementara finansial behaviour justru memiliki 
dampak negatif. Artinya, peningkatan dalam perilaku keuangan dapat 
berpotensi menurunkan keputusan investasi. Selain itu, uji F digunakan untuk 
menilai dampak simultan ketiga variabel X terhadap ketentuan investasi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan, perilaku keuangan, dan 
pendapatan secara bersama-sama memiliki dampak substansial terhadap 
keputusan investasi di Kota Tasikmalaya, dengan nilai F-hitung (42,623) >  F-tabel 
(2,699) serta nilai sig di bawah 0,05 (<0,001). Temuan ini selaras dengan 
penelitian Kurniawan & Durya (2020), Safitri et al. (2024), Yundari & Artati 
(2021), bahwa finansial literasi, finansial behavior, pendapatan berpengaruh 
substanisal secara simultan terhadap ketetapan investasi. Selain itu juga, hasil 
uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa dampak finansial literasi 
keuangan, finansial behavior, dan pendapatan terhadap keputusan investasi 
adalah sebesar 57,1%, sedangkan sisanya 42,9% dipengaruhi oleh factor 
eksternal atau variabel lain yang tidak diteliti. 

SIMPULAN 
Riset ini mengemukakan bahwa variable X1 & X3 berpengaruh 

substantial positif terhadap keputusan investasi, sedangkan X2 tidak memiliki 
pengaruh langsung. Namun, secara simultan, ketiga variabel tersebut tetap 
berkontribusi terhadap keputusan investasi, sebagaimana dibuktikan melalui 
uji F. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat finansial literasi, perilaku 
keuangan, dan pendapatan pada penduduk usia produktif di Kota Tasikmalaya 
tergolong baik, dengan persentase masing-masing 81,05%, 77,70%, dan 
78,30%. Lalu dari pada itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 57,1% 
memperlihakan bahwa model penelitian mampu menjelaskan sebagian besar 
faktor yang memengaruhi keputusan investasi, sementara 42,9% lainnya 
terdampak oleh faktor ekternal riset ini ini. 
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